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LAPORAN AKHIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

TAHUN AKADEMIK 2025/2026 SEMESTER GANJIL 

 

1. IDENTITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

A. JUDUL PENGABDIAN 

Narasumber Kuliah Pakar  Dengan Tema Pencegahan Dan Penanganna Kekerasan Di 
Perguruan Tinggi Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

 

B. BIDANG, TEMA, TOPIK, DAN RUMPUN BIDANG ILMU 
 

Bidang Fokus / 

Bidang Unggulan 
Tema Topik (jika ada) Rumpun Bidang Ilmu 

Umum PPKPT Mengenal 6 jenis 

kekerasan di Perguruan 

Tinggi dan upaya 

mahasiswa dalam 

pencegahannya 

Umum 

 

2. IDENTITAS PELAKSANA 
 

 
Nama, Peran 

Perguruan 

Tinggi/ 

Institusi 

 
Program Studi 

Bidang 

Tugas 

 
ID Sinta 

 
H-Index 

Endang Lestari Politeknik LPP 

 

Pengelolaan 

Perkebunan 

Narasumber 6779418 3 

 
3. MITRA KERJASAMA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

Mitra Nama Mitra 

Perguruan Tinggi Negeri Jurusan Kesehatan Gigi, Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Yogyakarta 
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4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

Luaran Wajib 
 

 

Tahun 

Luaran 

 

Jenis Luaran 

Status Target Capaian 

(Selesai/Belum 

Selesai/ Submite/ 

Accepted) 

Keterangan (url link 

video/ 

poster/jurnal/paten) 

2025 Laporan Selesai - 

 

Luaran Tambahan 
 

 

 

Tahun Luaran 

 

 

Jenis Luaran 

Status Target 

Capaian 

(Selesai/Belum 

Selesai/ Submite/ 

Accepted/Publishe 

d/Terdaftar/Grante 

d atau lainnya) 

Keterangan (url 

link video/ 

poster/jurnal/paten) 

- - - - 

 

5. ANGGARAN 

 
Rencana anggaran biaya Pengabdian kepada Masyarakat mengacu pada PMK yang 

berlaku dengan besaran minimum dan maksimum sebagaimana diatur pada buku 

Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

Total RAB Tahun I = Rp. 3.400.000 

Total Pembelanjaan Tahun I = Rp. 3.400.000 
 

Jenis 

Pembelanjaan 
Item Satuan Vol 

Biaya 

Satuan 
Total 

HR Narasumber Perjam 1  2 Rp 3.400.000,00 Rp 3.400.000,00 
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A. RINGKASAN 

 

Kekerasan di lingkungan perguruan tinggi masih menjadi persoalan yang kerap tidak terlihat 

karena terjadi “di balik tembok akademik”, padahal berdampak pada kesehatan mental, 

keselamatan, dan kualitas pembelajaran mahasiswa. Mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi 

sebagai calon tenaga kesehatan perlu memiliki pemahaman yang komprehensif tentang enam 

jenis kekerasan di kampus serta mekanisme pencegahan dan pelaporannya. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kuliah pakar di **Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta** diselenggarakan untuk meningkatkan literasi, kesadaran, dan keberanian 

mahasiswa dalam mengenali serta mencegah kekerasan di lingkungan perguruan tinggi. 

Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman tentang enam jenis kekerasan di lingkungan 

perguruan tinggi, meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap dampak kekerasan, serta 

mendorong peran aktif mahasiswa dalam upaya pencegahan dan pelaporan kasus secara tepat. 

Target kegiatan adalah mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi sebagai peserta utama dengan 

luaran berupa materi kuliah pakar dalam bentuk modul atau handout, peningkatan pengetahuan 

yang diukur melalui pre–post test, sertifikat kegiatan, dokumentasi dan laporan pengabdian, 

serta rekomendasi aksi pencegahan kekerasan di lingkungan jurusan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kuliah pakar interaktif yang memadukan 

penyampaian materi, diskusi kasus, tanya jawab, dan refleksi peran mahasiswa dalam 

menciptakan kampus yang aman dan inklusif. Evaluasi dilakukan melalui instrumen pre–post 

test dan umpan balik peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 

mahasiswa mengenai jenis kekerasan di perguruan tinggi serta mekanisme pencegahannya, 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya lingkungan akademik yang aman, dan tumbuhnya 

komitmen mahasiswa untuk berperan sebagai agen perubahan dalam mencegah kekerasan di 

kampus. 

 

B. KATA KUNCI 
 

 
Kata kunci: ENAM JENIS KEKERASAN, KULIAH PAKAR, PPKPT 

 

 

C. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
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Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara bertahap mulai dari 

identifikasi kebutuhan mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi melalui diskusi dengan dosen dan 

mahasiswa di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan 

materi kuliah pakar tentang enam jenis kekerasan di lingkungan perguruan tinggi serta peran 

mahasiswa dalam pencegahannya. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk kuliah pakar interaktif 

yang dilengkapi diskusi kasus, tanya jawab, dan refleksi, serta diakhiri evaluasi pre–post test 

untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. 

Sasaran kegiatan adalah mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi dengan luaran berupa modul 

materi, sertifikat kegiatan, dokumentasi, laporan PkM, serta rekomendasi aksi pencegahan 

kekerasan di jurusan. Indikator capaian meliputi meningkatnya pengetahuan mahasiswa tentang 

enam jenis kekerasan di perguruan tinggi, meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya 

lingkungan akademik yang aman, serta munculnya komitmen mahasiswa untuk berperan aktif 

dalam pencegahan dan pelaporan kasus kekerasan. 

Pembagian tugas tim meliputi ketua PkM sebagai penyusun konsep dan narasumber utama, 

anggota pertama sebagai penyusun instrumen evaluasi dan analisis hasil, anggota kedua sebagai 

penanggung jawab media, dokumentasi, dan laporan, serta mahasiswa pendamping sebagai 

koordinator peserta dan diskusi. Sebagai keberlanjutan, kegiatan direncanakan dilanjutkan 

dengan workshop lanjutan dan pembentukan mahasiswa agen pencegahan kekerasan agar 

tercipta budaya kampus yang aman dan inklusif dalam jangka panjang. 

 

D. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT DAN LUARAN YANG DICAPAI 



5  

Pada tahun pelaksanaan PkM, kegiatan kuliah pakar dengan tema “Di Balik Tembok Akademik: 

Mengenal Enam Jenis Kekerasan di Lingkungan Perguruan Tinggi serta Peran Mahasiswa dalam 

Mencegahnya” telah terlaksana dengan baik pada mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi di Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta. Hasil pelaksanaan menunjukkan meningkatnya pemahaman peserta mengenai 

bentuk-bentuk kekerasan di perguruan tinggi, mekanisme pencegahan, serta peran mahasiswa dalam 

menciptakan lingkungan akademik yang aman. Diskusi kasus dan refleksi peserta memperlihatkan 

perubahan sikap mahasiswa menjadi lebih peka terhadap potensi kekerasan dan lebih siap mengambil 

langkah preventif maupun melapor sesuai prosedur kampus. Temuan ini sejalan dengan kajian terkini 

yang menekankan pentingnya edukasi literasi anti-kekerasan sebagai strategi preventif berbasis 

komunitas di lingkungan pendidikan tinggi. 

Luaran wajib yang dicapai meliputi tersusunnya modul materi kuliah pakar tentang enam jenis 

kekerasan di perguruan tinggi, laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dokumentasi kegiatan, 

serta sertifikat peserta. Seluruh luaran tersebut telah selesai disusun dan digunakan dalam kegiatan. 

Selain itu, luaran tambahan berupa naskah artikel pengabdian kepada masyarakat untuk jurnal nasional 

telah disiapkan dalam bentuk draft, serta terbentuk kelompok mahasiswa relawan edukasi pencegahan 

kekerasan di jurusan sebagai langkah awal keberlanjutan program. Bukti ketercapaian luaran berupa 

modul materi, daftar hadir peserta, dokumentasi kegiatan, dan draft artikel ilmiah. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode kuliah pakar interaktif efektif 

meningkatkan literasi mahasiswa tentang kekerasan di perguruan tinggi dan menumbuhkan komitmen 

mereka sebagai agen pencegahan. Pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan tahapan yang direncanakan 

dalam proposal, mulai dari identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, pelaksanaan edukasi, evaluasi, 

hingga rencana tindak lanjut berupa kegiatan edukasi lanjutan dan integrasi materi pencegahan 

kekerasan dalam kegiatan kemahasiswaan. Kegiatan ini diharapkan berkontribusi dalam membangun 

budaya kampus yang aman, sehat, dan inklusif secara berkelanjutan. 
 

 

 

E. PERAN MITRA 
 

Realisasi kerja sama dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terjalin dengan 

pihak Jurusan Kesehatan Gigi di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta sebagai mitra utama. Kerja 

sama diwujudkan melalui koordinasi penyusunan jadwal kuliah pakar, fasilitasi peserta 

mahasiswa, dukungan penyebaran informasi kegiatan, serta penyediaan ruang kelas dan perangkat 

pembelajaran. Mitra juga membantu dalam proses evaluasi kegiatan dengan menyediakan akses 

peserta untuk pengisian pre–post test serta dukungan dokumentasi kegiatan. Seluruh bentuk kerja 

sama ini dilaksanakan sesuai kesepakatan awal dalam proposal dan mendapat dukungan aktif dari 

pihak jurusan. 

Kontribusi mitra dalam bentuk in-kind meliputi penyediaan tempat kegiatan, fasilitas LCD 

proyektor dan sound system, bantuan tenaga administrasi untuk registrasi peserta dan pembuatan 

sertifikat, serta dukungan publikasi kegiatan melalui media internal kampus. Mitra juga 

memberikan kontribusi berupa pendampingan dosen selama kegiatan berlangsung dan penyediaan 

waktu mahasiswa untuk mengikuti kegiatan secara penuh. Adapun kontribusi in-cash dari mitra 

diberikan secara langsung berupa  konsumsi dan honorarium narasumber dan penggandaan materi 

ditanggung oleh panitia. 
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F. KENDALA PELAKSANAAN PkM 
 

 
Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai narasumber kuliah pakar 

di Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, beberapa hambatan yang dihadapi 

antara lain keterbatasan waktu pelaksanaan karena menyesuaikan jadwal akademik mahasiswa dan 

dosen, sehingga durasi diskusi kasus tidak dapat dilakukan secara mendalam seperti yang 

direncanakan. Selain itu, sebagian mahasiswa masih menunjukkan keraguan dalam menyampaikan 

pengalaman atau pendapat terkait isu kekerasan di perguruan tinggi karena sensitivitas topik, 

sehingga diperlukan pendekatan yang lebih persuasif dan waktu tambahan untuk membangun 

suasana diskusi yang aman dan terbuka. 

Hambatan lain terkait pencapaian luaran adalah keterbatasan waktu tim dalam menyusun 

artikel ilmiah pengabdian karena padatnya kegiatan akademik, sehingga luaran tambahan berupa 

publikasi belum dapat diajukan pada jurnal sesuai target waktu awal dan masih dalam tahap 

penyempurnaan naskah. Di sisi teknis, proses pengumpulan data evaluasi juga sempat terkendala 

oleh keterlambatan pengisian kuesioner oleh peserta, sehingga analisis hasil membutuhkan waktu 

lebih lama dari rencana. 

Meskipun demikian, secara umum pelaksanaan kegiatan tetap berjalan sesuai tujuan utama dan 

seluruh luaran wajib dapat tercapai, seperti tersusunnya modul materi, laporan kegiatan, 

dokumentasi, dan peningkatan pemahaman peserta. Ketidaksesuaian yang terjadi hanya pada luaran 

tambahan berupa publikasi yang masih dalam proses. Untuk mengatasi hambatan tersebut, tim 

merencanakan tindak lanjut berupa penyelenggaraan sesi diskusi lanjutan dengan peserta, 

pendampingan mahasiswa agen pencegahan kekerasan, serta percepatan penyusunan artikel ilmiah 

melalui pembagian tugas penulisan di antara anggota tim. Hal ini diharapkan dapat memastikan 

keberlanjutan program sekaligus pencapaian luaran tambahan yang telah dijanjikan. 

 

G. RENCANA TINDAK LANJUT PkM 
 

 

Berdasarkan hasil kegiatan kuliah pakar yang menunjukkan peningkatan 

pemahaman mahasiswa mengenai enam jenis kekerasan di perguruan tinggi, rencana 

tindak lanjut PkM difokuskan pada penguatan keberlanjutan program di Jurusan 

Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Kegiatan lanjutan akan berupa 

workshop pendalaman kasus dan pelatihan mahasiswa sebagai agen pencegahan 

kekerasan yang mampu melakukan edukasi sebaya, sosialisasi mekanisme pelaporan, 

serta kampanye kampus aman dan inklusif. Materi kuliah pakar yang telah disusun akan 

dikembangkan menjadi modul edukasi yang dapat diintegrasikan dalam kegiatan 

orientasi mahasiswa baru, pembinaan kemahasiswaan, serta program kesehatan mental 

mahasiswa agar dampak kegiatan lebih berkelanjutan. 

Selain itu, tim PkM merencanakan kerja sama lanjutan dengan pihak jurusan dan 
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satgas kampus untuk menyusun kegiatan rutin berupa seminar tematik, pendampingan 

mahasiswa, serta survei periodik terkait persepsi keamanan kampus. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memperkuat budaya saling menghormati dan pencegahan kekerasan 

sejak dini. Dokumentasi dan hasil evaluasi kegiatan juga akan dimanfaatkan sebagai 

bahan pengembangan kebijakan internal jurusan serta referensi kegiatan pengabdian 

lanjutan dengan topik kesehatan mental mahasiswa dan etika profesional calon tenaga 

kesehatan gigi. 

Terkait target yang belum tercapai, luaran tambahan berupa publikasi artikel 

pengabdian kepada masyarakat masih dalam tahap penyempurnaan naskah. Rencana 

penyelesaiannya dilakukan melalui pembagian tugas penulisan antaranggota tim, 

konsultasi dengan reviewer internal, serta pengajuan artikel ke jurnal nasional pada 

periode berikutnya. Tim juga merencanakan penyusunan materi dalam bentuk media 

edukasi digital seperti infografis dan video singkat agar dapat menjangkau mahasiswa 

secara lebih luas. Dengan tindak lanjut tersebut, diharapkan capaian PkM tidak berhenti 

pada kegiatan kuliah pakar, tetapi berkembang menjadi program edukasi berkelanjutan 

yang mendukung terciptanya lingkungan kampus yang aman, sehat, dan inklusif. 

H. DAFTAR PUSTAKA 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 

 
Lampiran 1. Foto Bukti Kegiatan 
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Lampiran 2  Materi yang diberikan  

 



1

0 
 

Lampiran 4. Justifikasi Anggaran 

 

Judul PkM : Workshop Penyiapan Dokumen Ppkpt (Pencegahan Dan Penanganan 

Kekerasan Di Perguruan Tinggi) Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

 

Ketua  : Endang Lestari, S. Pd., M. Pd. 

Tahun Anggaran : 2025 

 

1. Honorarium 

Honor Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 
Narasumber 2 Rp 1.700.000,00 Rp 3.400.000,00 

    

SUB TOTAL (Rp)  

 

2. Pembelian bahan habis pakai, Peralatan penunjang, Analisis dan Pengujian, Sewa Lab 

Material Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

    

    

    

SUB TOTAL (Rp)  

 

3. Perjalanan    

Material Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 
    

    

SUB TOTAL (Rp)  

 

4. Lain-lain    

Material Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 
    

    

SUB TOTAL (Rp)  

TOTAL BIAYA YANG DIKELUARKAN 
(Rp) 

Rp 3.400.000,00 

 

Yogyakarta, 23 Februari 2026 

 

Menyetujui  

Kepala UP2M Ketua Pelaksana, 

 
Dr. Anna Kusumawati, SP., M. Sc 

 
Endang Lestari, S Pd., M. Pd. 

NIDN.0505048602 NIDN.0505099201 

 


